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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh intensitas penggunaan
media sosial terhadap prestasi akademik peserta didik program
keahlian akuntansi di SMK Cendika Bangsa. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research. Populasi
sekaligus sampel terdiri atas 40 peserta didik kelas X dan XI yang
dipilih menggunakan total sampling. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dengan skala Likert lima poin dan dianalisis menggunakan
regresi linear sederhana setelah melalui uji asumsi klasik berupa uji
normalitas dan linearitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
intensitas penggunaan media sosial berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap prestasi akademik. Semakin tinggi intensitas
penggunaan media sosial, semakin rendah prestasi akademik peserta
didik. Penggunaan media sosial yang berlebihan dapat mengurangi
fokus belajar, menghambat pemahaman materi, dan menurunkan
partisipasi aktif dalam pembelajaran. Temuan ini mendukung
perspektif Self-Regulated Learning mengenai pentingnya
kemampuan peserta didik dalam mengendalikan penggunaan media
digital. Hasil penelitian memberikan implikasi bagi sekolah dan
pendidik untuk mendorong penggunaan media sosial secara bijak dan
produktif.

Abstract

This study aims to examine the effect of social media use intensity on
the academic achievement of accounting students at SMK Cendika
Bangsa. A quantitative  approach  with  an explanatory
research design was employed. The population and sample consisted
of 40 Grade 10 and 11 students selected using total sampling. Data
were collected through a five-point Likert-scale questionnaire and
analyzed using simple linear regression after conducting classical
assumption tests, including normality and linearity tests. The results
indicate that social media use intensity has a significant negative
effect on students’ academic achievement. Higher social media use
intensity is associated with lower academic achievement. Excessive
social media use may reduce students’ learning focus, hinder their
understanding of learning materials, and decrease active
participation in the learning process. These findings support the Self-
Regulated Learning perspective, which emphasizes students’ ability
to regulate their learning activities and digital media use. The
findings also provide practical implications for schools and teachers
in promoting responsible and productive social media use among
students.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License.
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PENDAHULUAN

Prestasi akademik merupakan tolok ukur krusial guna mengevaluasi tingkat keberhasilan sistem pendidikan,
sebab hal tersebut merepresentasikan sejauh mana peserta didik mampu menyerap ilmu, menguasai keterampilan, serta
membangun pola pikir melalui skema pembelajaran formal (Chen et al., 2026; Costa et al., 2024). Prestasi ini tidak
semata-mata diukur melalui skor akhir ujian, melainkan juga mengindikasikan efektivitas dari proses edukasi yang
berkesinambungan. Menurut Chen et al. (2026), prestasi akademik adalah parameter esensial untuk menilai mutu
pendidikan serta progres peserta didik, mengingat kaitannya yang erat dengan partisipasi belajar, kecakapan akademis,
dan kesiapan terjun ke ranah profesional. Hal ini juga diperkuat oleh Costa et al. (2024) yang mengutarakan bahwa
prestasi akademik mencerminkan kapasitas peserta didik dalam memadukan pengetahuan, keahlian, dan pemikiran
analitis selama kegiatan belajar formal. Oleh karenanya, isu mengenai prestasi akademik selalu menjadi fokus utama di
ranah riset pendidikan akibat relasinya yang linier dengan mutu pengajaran dan kesuksesan peserta didik.

Walaupun demikian, realita di lapangan menunjukkan bahwa problematika terkait prestasi akademik masih
kerap dijumpai pada bermacam jenjang pendidikan, tidak terkecuali di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Menurunnya
prestasi ini umumnya ditandai oleh menurunnya daya konsentrasi, minimnya penguasaan konsep, kendala dalam
penyelesaian tugas, hingga memudarnya dorongan belajar peserta didik (Kamalov et al., 2023; Shao et al., 2023).
Beberapa kajian membuktikan bahwa gangguan dari media sosial, terutama pemakaian telepon genggam untuk
mengakses media sosial, memiliki andil besar dalam mengikis fokus belajar serta menurunkan hasil akademik peserta
didik (Amez & Baert, 2020; Chen et al., 2026). Situasi serupa juga ditemukan di SMK Cendika Bangsa, terkhusus pada
peserta didik jurusan Akuntansi. Dalam proses pembelajaran, peserta didik diperbolehkan membawa dan menggunakan
telepon genggam sebagai sarana pendukung belajar, seperti untuk kalkulator dan mencari materi pembelajaran. Namun,
sekolah belum memiliki aturan khusus yang membatasi penggunaan telepon genggam selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian peserta didik memanfaatkan telepon genggam untuk membuka
media sosial saat pendidik memaparkan materi. Meskipun pendidik telah melakukan pengawasan dan memberikan
teguran, beberapa peserta didik tetap mengulangi perilaku tersebut sehingga perhatian mereka mudah teralihkan. Data
pengamatan selama proses belajar mengajar memperlihatkan banyaknya peserta didik yang kehilangan fokus ketika
pendidik menjelaskan materi. Pada saat sesi tanya jawab setelah pemaparan, mayoritas peserta didik gagal merespons
pertanyaan dasar akibat minimnya serapan terhadap materi yang baru saja dibahas. Kejadian ini sejalan dengan temuan
riset terdahulu yang membuktikan bahwa rendahnya tingkat atensi dan keterlibatan peserta didik berdampak signifikan
terhadap penguasaan konsep dan nilai akhir akademik (Bond et al., 2020). Mengingat fenomena ini terjadi secara terus-
menerus pada hampir setiap pertemuan, dapat ditarik kesimpulan bahwa minimnya daya fokus belajar telah memicu
degradasi pemahaman serta prestasi akademik peserta didik.

Khusus untuk rumpun keilmuan akuntansi, performa akademik menempati posisi yang sangat penting. Hal ini
dikarenakan sifat dasar disiplin ilmu akuntansi yang mensyaratkan tingkat ketelitian, daya fokus yang tinggi, kecakapan
analitis, dan nalar yang terstruktur (Askary & Askarany, 2024). Indikator kesuksesan belajar peserta didik akuntansi tidak
sebatas pada perolehan nilai akhir, tetapi melingkupi kemampuan mengartikan konsep, memproses kognitif jurnal
transaksi, melakukan posting ke buku besar, hingga merancang laporan keuangan yang presisi dan sistematis. S.
Macalisang & G. Bonghawan, (2024) menggarisbawahi bahwa raihan akademik merupakan cerminan dari penguasaan
kompetensi serta efektivitas proses transfer ilmu yang didapat selama belajar. Oleh sebab itu, anjloknya prestasi peserta
didik akuntansi akan membawa konsekuensi langsung terhadap level kesiapan kompetensi kerja mereka kelak di industri
profesional maupun dunia vokasi.

Seiring pesatnya laju teknologi informasi, media sosial telah bertransformasi menjadi komponen yang melekat
kuat pada rutinitas harian peserta didik (Taha et al., 2025). Platform ini tidak lagi eksklusif difungsikan sebagai alat
komunikasi, melainkan telah beralih peran menjadi medium distribusi informasi, wadah jejaring relasi, hingga sarana
mencari referensi edukasi (Putra et al., 2024). Dari sekian banyak opsi yang ada, TikTok menduduki posisi sebagai salah
satu sosial media paling digandrungi oleh peserta didik. Daya tarik utamanya terletak pada sajian konten video berdurasi
singkat yang dipadukan dengan algoritma cerdas yang mampu menyesuaikan preferensi pengguna secara cepat dan intens
(G.U. & F.O., 2023). Akses harian yang berlebihan ini memunculkan risiko teralihnya atensi peserta didik dari kewajiban
belajar, yang berujung pada terganggunya tingkat konsentrasi dan pencapaian akademis.

Apabila ditinjau dari perspektif pendidikan, media sosial berpotensi untuk dioptimalkan sebagai sarana
pendukung pembelajaran. Pemanfaatannya berpotensi mendorong tingkat partisipasi, menjembatani komunikasi antara
pendidik dan murid, serta membuka gerbang informasi yang lebih luas terhadap literatur akademik (Almutairi et al.,
2022). Lebih dari itu, platform digital ini bisa difungsikan sebagai ruang diskusi interaktif tempat peserta didik bertukar
gagasan dan pengalaman edukatif (Boahene et al., 2019). Putra et al. (2024) menemukan bahwa pemakaian sosial media
untuk kepentingan akademis, seperti penelusuran sumber referensi atau sarana diskusi, mampu memberikan dampak
positif bagi prestasi peserta didik. Alismaiel et al. (2022) turut mempertegas bahwa pemanfaatan yang produktif akan
memacu academic engagement serta interaksi belajar.

Dengan demikian, tidak sedikit riset yang menyajikan kesimpulan bertolak belakang. Ketergantungan berlebih
terhadap media sosial justru memperlihatkan korelasi negatif yang merugikan prestasi akademik. Gong et al. (2025)
memaparkan bahwa paparan platform digital yang terlampau tinggi dapat merusak fokus dan memicu penurunan
academic performance. Argumen ini dikuatkan oleh Asghar et al. (2024) yang menyoroti bahwa intensitas bermedia
sosial akan meningkatkan cognitive load sekaligus memecah konsentrasi, sebab peserta didik cenderung melakukan
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multitasking antara tugas sekolah dan aktivitas virtual. Almarzouki (2024) juga menegaskan bahwa kondisi tersebut dapat
menghambat proses pemahaman materi, yang pada akhirnya berdampak pada penurunan angka akademis. Adanya
ketidakkonsistenan hasil penelitian dari berbagai literatur tersebut mengindikasikan bahwa pola hubungan antara paparan
media sosial dan prestasi akademik belum sepenuhnya mapan dan menuntut penyelidikan yang lebih jauh.

Di samping ketidakkonsistenan temuan terdahulu, masih teridentifikasi adanya kesenjangan penelitian bila
dilihat dari sisi lokasi serta subjek. Mayoritas kepustakaan menargetkan mahasiswa di perguruan tinggi atau peserta didik
sekolah umum sebagai responden, sementara eksplorasi yang secara khusus mengkaji peserta didik jenjang SMK program
Akuntansi terpantau masih sangat minim (Bond et al., 2020; Chen et al., 2026). Padahal, peserta didik SMK Akuntansi
dihadapkan pada model pembelajaran yang unik karena mereka dituntut untuk memiliki ketelitian tinggi, konsentrasi
penuh, dan kemampuan analisis mendalam saat menyelesaikan berbagai perhitungan (Molina-Espinosa et al., 2024).
Pada level lokal, kajian serupa yang berpusat di SMK Cendika Bangsa juga belum banyak dilakukan, terkhusus yang
menginvestigasi dampak pemakaian TikTok terhadap performa akademik peserta didik akuntansi.

Berdasarkan uraian tersebut, masih terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang perlu ditelaah lebih lanjut.
Hasil penelitian mengenai pengaruh media sosial terhadap prestasi akademik masih menunjukkan temuan yang tidak
konsisten, sementara kajian yang secara khusus mengkaji penggunaan media sosial (khususnya TikTok) pada peserta
didik SMK Akuntansi dalam konteks pendidikan vokasi masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis pengaruh intensitas penggunaan media sosial (TikTok) terhadap prestasi akademik peserta didik Akuntansi
di SMK Cendika Bangsa.

Nilai kebaruan dari studi ini terletak pada kajian mengenai sejauh mana intensitas penggunaan media sosial,
khususnya platform TikTok, memengaruhi accounting students’ achievement di lingkungan SMK. Berbeda dengan
penelitian terdahulu yang cenderung membahas media sosial secara umum, penelitian ini secara spesifik berfokus pada
peserta didik jurusan Akuntansi yang dituntut memiliki ketelitian, ketekunan, dan kedisiplinan tinggi dalam proses
pembelajaran. Selain itu, penelitian ini tidak hanya menitikberatkan pada capaian nilai rapor akhir, tetapi juga memperluas
indikator prestasi belajar melalui aspek penguasaan konsep, daya konsentrasi, serta kemampuan teknis dalam
menyelesaikan tugas secara sistematis. Berdasarkan celah penelitian sebelumnya, kajian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh intensitas penggunaan media sosial TikTok terhadap prestasi belajar peserta didik jurusan Akuntansi di SMK
Cendika Bangsa. Dengan menempatkan intensitas penggunaan media sosial sebagai fokus utama, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi empiris mengenai peran teknologi digital dalam pendidikan kejuruan. Secara
teoretis, penelitian ini dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan terkait hubungan media sosial dengan capaian
akademik peserta didik SMK, sedangkan secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi
guru dan pihak sekolah dalam merumuskan kebijakan penggunaan gawai yang lebih proporsional dan mendukung
efektivitas pembelajaran di era digital.

Fenomena tersebut dapat dijelaskan melalui perspektif Self-Regulated Learning (SRL). Self-Regulated Learning
(SRL) dimaknai sebagai proses aktif di mana peserta didik secara mandiri mengendalikan pola pikir, dorongan motivasi,
kondisi emosional, strategi, serta tindak-tanduk belajarnya demi merealisasikan target akademik (Tinajero et al., 2024).
Berpijak pada kerangka SRL, peserta didik tidak hanya menjadi penerima materi yang pasif, melainkan turut merumuskan
strategi belajar, mengawasi progres personal, menekan distraksi, serta menilai pencapaian akhir mereka (Ahmad Faza &
Ilyana Agri Lestari, 2025; Tinajero et al., 2024). SRL dipandang sebagai proses kompleks karena melibatkan aspek
kognitif, metakognitif, motivasional, emosional, dan perilaku yang saling berhubungan dalam proses belajar SRL
diposisikan sebagai proses multidimensi karena mengintegrasikan aspek kognitif, metakognitif, dorongan internal, emosi,
serta perilaku yang saling beririsan di sepanjang aktivitas belajar (Tinajero et al., 2024; Zheng et al., 2023). Memasuki
era digital, kemampuan SRL kian mendesak mengingat peserta didik dituntut terampil mengelola sasaran akademik,
membagi waktu pengerjaan, menyeleksi metode belajar, dan membatasi pemakaian teknologi secara mandiri (Ahmad
Faza & Ilyana Agri Lestari, 2025; Yu, 2023). Kemampuan regulasi diri ini saling berkaitan erat dengan integrasi teknologi
di lingkungan akademik, di mana perangkat digital sejatinya mampu menjadi instrumen refleksi, evaluasi antar-teman,
dan pemantauan kinerja (Ahmad Faza & Ilyana Agri Lestari, 2025; Ortega-Ruipérez & Correa-Gorospe, 2024). Kondisi
afektif seperti tingkat ketertarikan, rasa cemas, hingga kebosanan ikut mengontrol kapabilitas seseorang dalam
menentukan strategi yang paling tepat (Zheng et al., 2023). Berangkat dari hal tersebut, prinsip SRL diaplikasikan sebagai
landasan teoretis riset ini untuk membedah sejauh mana peserta didik sanggup membatasi penggunaan media sosial agar
tidak mengganggu jadwal belajar dan hasil akademik.

Dalam perspektif Self-Regulated Learning, tingkat konsumsi media sosial memegang peranan penting dalam
menentukan performa mahasiswa akuntansi, karena isu ini berkaitan langsung dengan kemahiran memanajemen waktu,
mengontrol perhatian, dan menjaga fokus belajar (Ahmad Faza & Ilyana Agri Lestari, 2025; Yu, 2023). Kelompok
mahasiswa dengan kemampuan regulasi diri yang baik umumnya sanggup mengelola penggunaan media sosial guna
mendukung aktivitas akademik, berkebalikan dengan individu yang minim kontrol diri sehingga rentan mengalami
distraksi digital (Tinajero et al., 2024; Zheng et al., 2023). Pemanfaatan media sosial yang difokuskan pada tujuan
akademik dinilai mumpuni dalam menunjang perolehan data, pertukaran keahlian, peningkatan partisipasi, dan penguatan
kolaborasi ilmu (Abbas et al., 2019; Muhammad Shafiq & Khalida Parveen, 2023). Menurut Salari et al. (2025) melalui
kajian meta-analisis mengonfirmasi bahwa kecanduan terhadap sosial media memiliki korelasi yang negatif terhadap
prestasi akademik. Menurut penelitian dari Gong et al. (2025) juga menemukan bahwa frekuensi browsing yang amat
tinggi dapat meruntuhkan prestasi lewat jalur psikologis, semacam social anxiety maupun sindrom fear of missing out.
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Meskipun demikian Wondwesen Tafesse & Bronwyn P. Wood (2023) menjelaskan bahwa penggunaan media sosial pada
level yang wajar dapat menyokong keberhasilan akademik, namun penggunaan yang melampaui batas dapat menurunkan
prestasi akademik. Berdasarkan penjabaran ini, dapat ditarik asumsi bahwa intensitas penggunaan media sosial berimbas
langsung terhadap nilai akademis, lantaran platform tersebut ibarat pedang bermata dua yang bisa menjadi suplemen
pembelajaran atau justru berbalik menjadi benalu atensi apabila luput dari pengawasan (Lau, 2017; Muhammad Shafiq
& Khalida Parveen, 2023; Wondwesen Tafesse & Bronwyn P. Wood, 2023). Oleh karena itu, hipotesis dalam kajian ini
ditetapkan sebagai berikut:

H1: Social Media Usage Intensity berpengaruh terhadap Accounting Students’ Achievement.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis explanatory research untuk menganalisis pengaruh
intensitas penggunaan media sosial terhadap prestasi belajar peserta didik. Populasi penelitian terdiri atas seluruh peserta
didik kelas X dan XI program keahlian Akuntansi di SMK Cendika Bangsa yang berjumlah 40 peserta didik. Karena
jumlah populasi relatif kecil, penelitian ini menggunakan teknik total sampling sehingga seluruh populasi dijadikan
responden penelitian. Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran
angket kepada responden, sedangkan data sekunder diperoleh dari jurnal, artikel ilmiah, dan literatur yang relevan dengan
penelitian (Putra et al., 2024). Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala Likert. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui angket dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan meliputi uji
validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, serta analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh intensitas
penggunaan media sosial terhadap prestasi belajar peserta didik.

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel Intensitas Penggunaan Media Sosial (X)

Variabel Definisi Operasional Indikator
Intensitas Tingkat aktivitas peserta didik dalam menggunakan Frekuensi Penggunaan,
Penggunaan Media media social TikTok yang ditunjukkan melaluii Durasi Penggunaan,
Sosial (X) frekuensi penggunaan, durasi penggunaan, dan Keterlibatan dalam aktivitas

keterlibatan dalam berbagai aktivitas pada media media sosial
sosial.

Prestasi Akademik Tingkat keberhasilan peserta didik dalam proses Pemahaman Konsep

Y) Pembelajaran yang tercermin melalui penguasaan Akuntansi, Konsentrasi
konsep, kemampuan mempertahankan konsentrasi Belajar, Kemampuan
belajar, dan kemampuan menyelesaikan tugas Menyelesaikan Tugas
akademik secara sistematis Akuntansi

Sumber: Olah Data (2026)

Uji Validitas dan Reliabilitas

Instrumen penelitian dinyatakan valid apabila rincian pernyataannya menunjukkan korelasi yang signifikan
antara skor item dengan akumulasi skor variabel yang diukur. Uji validitas dalam studi ini ditempuh melalui metode
korelasi Pearson Product Moment guna mengetahui ketepatan instrumen dalam mengukur variabel penelitian. Sebuah
item dinilai valid jika koefisien korelasinya melampaui standar nilai r tabel. Uji validitas ini memegang peranan krusial
bagi keakuratan temuan riset, mengingat kaitannya yang melekat pada ketepatan instrumen dalam mewakili esensi
variabel penelitian (Ab Rahman et al., 2022). Selanjutnya, uji keandalan instrumen dieksekusi menggunakan Cronbach's
Alpha, dengan ambang batas penerimaan nilai alpha > 0,70. Pencapaian angka tersebut mengindikasikan bahwa kuesioner
cukup reliabel dan dapat diterima dalam ranah riset sosial maupun pendidikan, sehingga data yang diperoleh dapat
dipercaya untuk dianalisis lebih lanjut (Schafer, n.d.). Penerapan pengujian validitas dan reliabilitas sangat penting dalam
penelitian kuantitatif demi memastikan jaminan mutu data yang terkumpul (Amirzadeh et al., 2024).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana sebagai instrumen
analitik utama guna mengevaluasi efek dari tingkat penggunaan media sosial atas performa belajar peserta didik
akuntansi. Sebelum melangkah ke analisis regresi, tahapan diawali dengan pemaparan statistik deskriptif untuk
merangkum karakteristik data, yang mencakup perhitungan skor rata-rata, batas minimum dan maksimum, hingga standar
deviasi. Langkah berikutnya adalah pelaksanaan uji asumsi klasik, yang melibatkan pengujian normalitas distribusi serta
linearitas. Regresi linear sederhana diaplikasikan untuk mendeteksi seberapa besar pengaruh variabel independen
(intensitas penggunaan media sosial) terhadap variabel dependen (prestasi akademik peserta didik akuntansi). Validasi
hipotesis dilakukan menggunakan uji t guna mengetahui pengaruh parsial dari variabel independen terhadap variabel
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dependen. Lebih lanjut, koefisien determinasi (R?) dihitung untuk mengestimasi besaran kontribusi yang diberikan
variabel independen terhadap variabel dependen.

Pengujian Hipotesis

Penarikan kesimpulan hipotesis dalam kajian ini dilakukan menggunakan uji t pada skema regresi linear
sederhana untuk mengidentifikasi pengaruh antarvariabel. Dalam struktur ini, variabel independen adalah intensitas
penggunaan media sosial, sementara variabel dependen bertindak sebagai prestasi akademik peserta didik akuntansi.
Persamaan matematis yang merepresentasikan model regresi dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+BX+¢

Keterangan:
= Prestasi Akademik
= Intensitas Penggunaan Media Sosial
= Konstanta
= Koefisien Regresi
= Koefisien Error

o R

Hipotesis yang diuji adalah Hi : B # 0, yang bermakna bahwa intensitas penggunaan media sosial memiliki
pengaruh nyata terhadap prestasi akademik peserta didik akuntansi. Pengujian hipotesis difokuskan dengan menggunakan
uji t untuk menilai tingkat signifikansi dari koefisien regresi tersebut. Landasan pengambilan keputusan berpatokan pada
nilai signifikansi (Sig.). Apabila angka Sig. berada di bawah 0,05, maka Hi diterima, yang mengartikan adanya pengaruh
signifikan antara intensitas media sosial dengan hasil belajar peserta didik. Sebaliknya, jika nilai Sig. melampaui 0,05
maka Hi ditolak, yang berarti tidak ada dampak yang signifikan di antara kedua variabel tersebut. Arah pengaruh tersebut
bisa diketahui melalui nilai koefisien regresi, di mana jika bernilai positif merefleksikan pengaruh yang searah, dan jika
bernilai negatif mengindikasikan pengaruh yang berlawanan arah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebuah instrumen riset dikategorikan valid jika setiap butir pertanyaan menunjukkan korelasi yang signifikan
terhadap total skor variabel. Pengujian validitas pada kajian ini dilakukan menggunakan metode korelasi Pearson Product
Moment guna menilai ketepatan kuesioner dalam mengukur variabel penelitian. Indikator kelayakan butir pernyataan
didasarkan pada perbandingan nilai korelasi (» hitung) yang harus melampaui 7 tabel. Dengan melibatkan 40 partisipan,
batas r tabel yang ditetapkan dalam studi ini adalah 0,312. Merujuk pada keluaran uji validitas, terkonfirmasi bahwa
seluruh butir pernyataan pada variabel X maupun Y mencatatkan nilai » hitung di atas 0,312 dengan probabilitas
signifikansi <0,001. Rentang nilai korelasi item-total pada variabel X bergerak antara 0,862 — 0,941, sementara pada
variabel Y berkisar antara 0,770 — 0,878. Berdasarkan temuan tersebut, seluruh instrumen dinyatakan valid dan sangat
layak untuk dipergunakan dalam penelitian.

Setelah pengujian validitas yang memenuhi kriteria, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk menguji
konsistensi serta stabilitas instrumen. Uji reliabilitas bersandar pada nilai Cronbach's Alpha dengan patokan penerimaan
minimal > 0,70. Hasil kalkulasi memperlihatkan koefisien sebesar 0,778 untuk variabel X, sehingga variabel tersebut
dinyatakan reliabel. Selanjutnya, hasil pengujian pada variabel Y menunjukkan koefisien senilai 0,775. Karena kedua
angka tersebut melampaui ambang batas 0,70, maka kedua instrumen variabel dinyatakan andal dan kredibel untuk
tahapan analitik selanjutnya.

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Penjabaran statistik deskriptif difungsikan untuk menyajikan profil umum terkait karakteristik data sebelum
menginjak fase uji hipotesis. Pemaparan ini memuat rentang nilai minimum, maksimum, nilai rata-rata (mean), dan
standar deviasi. Hasil olah data terhadap 40 peserta didik jurusan akuntansi di SMK Cendika Bangsa menunjukkan
karakteristik data seperti yang tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif .

Variabel N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Intensitas Penggunaan Sosial Media 40 21.00 75.00  45.4000 16.75127
Prestasi Akademik 40 24.00 73.00  42.7500 14.25545
Valid N (listwise) 40

Sumber: Olah Data (2026)

Berdasarkan Tabel 1, variabel Intensitas Penggunaan Media Sosial menunjukkan nilai minimum 21,00,
maksimum 75,00, mean 45,40, serta standar deviasi sebesar 16,75. Di sisi lain, variabel Prestasi Akademik menunjukkan
skor minimum 24,00, maksimum 73,00, mean 42,75, dan standar deviasi di angka 14,255. Capaian rata-rata prestasi
akademik tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan peserta didik secara umum berada di level sedang. Walau begitu,

353


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1359954752&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1582249716&13301&&

Harjanto, D. A., Arifia, F. B., Septiani, M., Laily, N., & Kurniawati, K. (2026). Pengaruh intensitas penggunaan media

tingginya angka standar deviasi merepresentasikan adanya ketimpangan atau variasi kemampuan yang cukup lebar
antarpeserta didik. Fakta ini koheren dengan temuan observasi awal di SMK Cendika Bangsa yang menyoroti bahwa
sebagian peserta didik masih kesulitan mencerna materi akuntansi, kehilangan atensi saat belajar, serta minimnya
keterlibatan edukatif. Adapun untuk variabel intensitas penggunaan media sosial, tingginya angka rata-rata mencerminkan
bahwa rutinitas peserta didik cukup padat dalam mengakses media sosial, terkhusus TikTok, di keseharian mereka.
Tingginya aktivitas ini berpotensi besar memicu distraksi jika tidak diimbangi dengan manajemen waktu yang terstruktur.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan guna memastikan bahwa sebaran data residual dalam model regresi terdistribusi
normal, yang pada kajian ini dilakukan dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.041
Sumber: Olah Data (2026)

Mengacu pada Tabel 2, diperoleh angka signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,041. Mengingat skor
tersebut berada di bawah batas 0,05, distribusi data residual tidak dapat dikategorikan normal secara sempurna. Meskipun
begitu, proses penelitian tetap dapat dilanjutkan lantaran deviasi penyimpangannya tidak terlampau ekstrem, ditambah
dengan kapasitas total 40 responden yang secara statistik masih dapat diakomodasi oleh pendekatan regresi linear
sederhana.

Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dan

prestasi akademik bersifat linear, sehingga layak dianalisis menggunakan regresi linear sederhana.

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas

Sig.
Linearity 0.182
Deviation from Linearity 0.253

Sumber: Olah Data (2026)

Hasil pengujian pada Tabel 3 menunjukkan nilai signifikansi pada parameter Linearity sebesar 0,182 dan
Deviation from Linearity sebesar 0,253. Karena metrik Deviation from Linearity tersebut melampaui batas 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa relasi antara variabel intensitas penggunaan media sosial dan prestasi akademik bersifat linear
sehingga layak untuk diuji menggunakan regresi.

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh intensitas penggunaan media
sosial terhadap prestasi akademik peserta didik akuntansi. Berdasarkan model regresi yang digunakan, formulasi
matematis yang didapatkan adalah sebagai berikut:
Y =50.462-0.170X

Koefisien regresi yang bernilai negatif menunjukan bahwa peningkatan intensitas penggunaan media sosial
cenderung diikuti oleh penurunan prestasi akademik peserta didik. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan
media sosial yang berlebihan berpotensi mengurangi alokasi waktu belajar, memecah konsentrasi, dan menurunkan
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Namun demikian, nilai koefisien determinasi yang hanya 4,0%
menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial bukan merupakan faktor utama yang menentukan prestasi
akademik peserta didik. Kondisi ini menunjukkan bahwa prestasi akademik merupakan fenomena yang kompleks dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti motivasi belajar, kemampuan regulasi diri, dukungan keluarga, lingkungan
sekolah, serta strategi belajar yang diterapkan peserta didik. Dengan demikian, media sosial lebih tepat dipahami sebagai
salah satu faktor yang berkontribusi terhadap prestasi akademik, bukan sebagai faktor tunggal yang menentukan
keberhasilan belajar.
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Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Sosial terhadap Prestasi Akademik Peserta Didik Akuntansi

Pengaruh negatif yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial berpotensi
mengganggu proses belajar apabila tidak diimbangi dengan kemampuan pengelolaan diri yang baik. Berdasarkan teori
Self-Regulated Learning (SRL), intensitas penggunaan media sosial berhubungan erat dengan kemampuan peserta didik
dalam menjaga konsentrasi belajar, menahan godaan distraksi, mengatur kegiatan belajar secara mandiri (Ahmad Faza &
Ilyana Agri Lestari, 2025; Yu, 2023). Kelompok peserta didik yang memiliki regulasi diri rendah cenderung sangat rentan
terombang-ambing oleh paparan media sosial, yang pada gilirannya mendegradasi daya konsentrasi dan menumpulkan
pemahaman kognitif mereka terhadap prinsip akuntansi (Tinajero et al., 2024; Zheng et al., 2023). Kondisi tersebut dapat
dapat mengurangi keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran dan pada akhirnya berdampak pada prestasi
akademik yang menjadi kurang optimal.

Rendahnya kontribusi media sosial terhadap prestasi akademik mengindikasikan bahwa keberhasilan belajar
peserta didik akuntansi dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang lebih dominan, seperti motivasi belajar, regulasi diri,
dukungan keluarga, lingkungan sekolah, serta kebiasaan belajar peserta didik. Selain itu, karakteristik peserta didik vokasi
juga dapat menjadi salah satu rendahnya pengaruh tersebut. Peserta didik vokasi umumnya memiliki kedekatan yang
tinggi dengan penggunaan teknologi digital karena proses pembelajaran semakin terintegrasi dengan berbagai sumber
belajar berbasis teknologi. Dalam konteks ini, media sosial tidak hanya digunakan untuk hiburan, tetapi juga untuk
mencari informasi, mengakses materi pembelajaran, berbagi pengetahuan, dan mendukung penyelesaian tugas (Zhang et
al., 2024). Oleh karena itu, dampak penggunaan media sosial terhadap prestasi akademik sangat bergantung pada tujuan
dan cara penggunaannya, sehingga pengaruh yang ditemukan dalam penelitian ini tergolong rendah meskipun arahnya
negatif.

Hasil studi ini sejalan dengan riset pendahulu yang menyatakan bahwa eskalasi penggunaan sosial media yang
terlampau tinggi terbukti menurunkan performa akademik pelajar maupun peserta didik (Lau, 2017; Salari et al., 2025).
Mengonsumsi konten digital tanpa limitasi berujung pada hilangnya orientasi belajar, kebiasaan menunda pengerjaan
tugas, hingga rentannya distraksi di tengah proses pembelajaran. Selain itu, temuan dari Gong et al. (2025) juga
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan dapat menurunkan raihan akademik peserta didik melalui
jalur psikologis, semacam munculnya social anxiety serta fear of missing out. Temuan penelitian ini memperkuat
argumentasi bahwa dampak negatif media sosial terhadap prestasi akademik tidak hanya dipengaruhi oleh lamanya waktu
penggunaan, tetapi juga oleh kemampuan peserta didik dalam mengendalikan perhatian dan mengelola aktivitas
belajarnya. Oleh karena itu, penggunaan media sosial perlu dikelola secara bijak agar tidak berkembang menjadi sumber
distraksi yang mengurangi konsentrasi belajar dan berdampak negatif terhadap prestasi akademik peserta didik.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan serangkaian analisis yang telah dilakukan, riset ini menyimpulkan adanya impak dari tingkat
penggunaan media sosial terhadap prestasi akademik peserta didik pada program keahlian akuntansi di SMK Cendika
Bangsa. Data mengonfirmasi bahwa lonjakan intensitas penggunaan media sosial, terkhusus platform TikTok, berbanding
lurus dengan probabilitas menurunnya performa akademik peserta didik. Dalam perspektif Self-Regulated Learning
(SRL), penggunaan media sosial berkaitan dengan kemampuan siswa dalam mengatur fokus belajar, mengontrol distraksi,
serta mengatur alokasi waktu belajar secara mandiri. Individu dengan tingkat regulasi diri yang minim akan sangat mudah
terpecah konsentrasinya oleh paparan media sosial, yang berdampak pada menurunya daya tangkap terhadap prinsip
akuntansi dan menurunnya kecakapan dalam menuntaskan penugasan secara optimal. Di samping itu, kajian ini
menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial hanya memberikan pengaruh kecil terhadap prestasi akademik.
Sehingga terdapat faktor lain yang turut memengaruhi prestasi akademik peserta didik seperti motivasi, kapasitas self-
regulated learning, lingkungan keluarga, strategi belajar, hingga dukungan dari institusi sekolah.

Sebagai implikasi dari temuan tersebut, urgensi untuk mengelola penggunaan media sosial secara bijaksana
menjadi sangat krusial agar proses pembelajaran peserta didik tidak terganggu. Platform digital sebaiknya dimanfaatkan
untuk kegiatan yang mendukung pembelajaran, contohnya sebagai kanal pencarian informasi edukatif maupun menambah
referensi akademik. Pihak sekolah bersama tenaga pendidik diharapkan mampu memberikan pengawasan dalam sekaligus
menanamkan literasi digital terkait penggunaan media sosial yang produktif, demi mengembalikan atensi penuh peserta
didik ke arah studi.

Riset ini masih diwarnai oleh sejumlah keterbatasan, terutama menyangkut skala sampel yang terbatas dan fokus
penelitian yang hanya terpusat pada satu lembaga pendidikan, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan
secara luas. Berangkat dari celah tersebut, direkomendasikan bagi para peneliti selanjutnya untuk mengikutsertakan
variabel-variabel ekstra yang berpotensi memengaruhi performa belajar, seperti tingkat motivasi, tata kelola waktu,
kecanduan terhadap media sosial, hingga ekosistem lingkungan belajar, serta menggunakan cakupan sampel yang lebih
luas agar hasil penelitian menjadi lebih representatif.

DECLARATION OF GENERATIVE Al

Dalam penyusunan artikel ini, penulis menggunakan ChatGPT sebagai alat bantu berbasis kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence/Al) untuk mendukung penyuntingan bahasa, pemeriksaan tata bahasa, perbaikan struktur kalimat,
dan peningkatan kejelasan tulisan.
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